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SUMMARY

HR. HUTAGALUNG. The Knapsack Type Portable Rice Harvesting 

Machine (Supervised by HERSYAMSI and PUSPITAHATI).

The objective of the research was to design and to use the knapsack type 

portable rice harvesting machine for harvesting the rice on paddy field. There were 

two steps done in this research, those were constructing the machine and testing and 

evaluating its performance.

The research was conducted on November 2011 to April 2012. Constructing 

the machine was done at Workshop of Agricultural Technology of Agricultural 

Faculty of UNSRI and the testing was done at paddy field of Desa Tulung Buyut of

Lampung.

The main components of machine were a group of cutter, cylinder hook,

cylinder cover, yield sack, 1.8 Hp gasoline enggine, speed reducer, and conducting

hilt. The data measured in the field were the time operation, the yield, and the loss. 

The data found was used to calculate the field capacity, field efficiency, yield, and 

loss percentage. The testing was done at 20 m2 paddy field and at 10 obeservation

points.

The result showed that the average field capacity found was 60.5 h/Ha 

whereas the theoritical capacity was 67.11 h/Ha. The field efficiency was 90.2 %. 

The grain cllected was 2.2 ton/Ha, and the yield loss was 1.7 ton in 1 hectar, so the 

yield efficiency was only 50.77 %.



RINGKASAN

HR. HUTAGALUNG. Mesin Panen Padi Portabel Tipe knapsack 

(dibimbing oleh HERSYAMSI dan PUSPITAHATI).

Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan menguji mesin panen padi 

portabel tipe knapsack. Metode pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan antara lain; tahap perancangan alat, tahap pembuatan alat, dan tahap

pengujian alat.

Parameter utama yang diamati dalam penelitian ini adalah kapasitas teoritis 

pemanenan, kapasitas efektif pemanenan, efisiensi keija alat, dan kehilangan hasil 

panen padi. Parameter penunjang dalam penelitian ini meliputi kecepatan maju, total 

pengoperasian, dan hasil panen padi. Pengujian mesin panen ini dilakukan di area 

persawahan dengan luas 20 m pada 10 titik pengamatan.

Mesin panen padi potrabel tipe knapsack terdiri dari beberapa komponen 

diantaranya: pisau pemotong, pengait, silinder, as silinder, pegangan tangan sabuk 

penahan dan penampung yang memiliki fungsi masing-masing serta motor penggerak 

berkekuatan 1,8 Hp berbahan bakar bensin dan oli sebagai sumber tenaga.

Secara teoritis mesin panen padi portabel tipe knapsack mampu 

menyelesaikan pemanenan 1 Ha tanaman padi dengan waktu 67,11 jam, sedangkan 

kapasitas keija efektif dari hasil pengujian di lapangan menunjukkan bahwa 

panen tipe ini mampu menyelesaikan 1 Ha tanaman padi dengan waktu 60,5 jam. 

Mesin panen padi portabel tipe knapsack memiliki efisiensi keija alat sebesar 

90,15/6, dan efisiensi hasil panen padi sebesar 55,52%. Mesin panen padi portabel

mesin



tipe knapsack memiliki kapasitas pemanenan 2,2 ton/Ha dan kehilangan gabah

1,7 ton/Ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan salah satu tanaman budidaya terpenting dalam kehidupan 

dan sebagai kebutuhan pokok untuk menunjang keberlangsungan hidup manusia. 

Dalam pengembangan tanaman padi terdapat beberapa tahapan dalam 

pembudidayaan tanaman padi mencakup persemaian, pemindahan atau penanaman, 

pemeliharaan (termasuk pengairan, penyiangan, perlindungan tanaman, serta 

pemupukan), dan panen (Departemen Pertanian, 2008).

Salah satu proses yang penting dalam pasca panen tanaman padi adalah 

pemanenan dan perontokan. Proses pemanenan biasanya dilakukan dengan cara 

potong atas atau potong bawah tergantung cara perontokannya. Sedangkan proses 

perontokan dilakukan dengan beberapa cara, antara lain iles/injak-injak, pukul/gedig, 

banting/gebot, pedal thresher, dan menggunakan mesin perontok (Balai Besar 

Pengembangan Mekanisasi Pertanian, 2008).

Alat panen yang dipakai para petani umumnya masih sederhana seperti ani- 

ani, sabit biasa, dan sabit bergerigi. Pemanenan dengan menggunakan alat panen 

tradisional ini membutuhkan 10 sampai 20 tenaga keija per hektar, sehingga 

penggunaan alat-alat panen tradisional dirasakan tidak efektif. Pemanenan dengan 

menggunakan cara tradisional akan membutuhkan banyak tenaga kerja untuk 

mengerjakan proses pemanenan padi pada luasan lahan tertentu sehingga biaya yang 

dikeluarkan akan lebih tinggi (Purwaningsih, 2010).

1



2

Belakangan ini jumlah tenaga panen mulai sulit dicari disebabkan banyaknya 

tenaga-tenaga panen padi beralih profesi ke bidang lain sehingga enggan melakukan 

pekerjaan sebagai buruh panen padi (Hadi, 2006). Keadaan tersebut dipengaruhi 

rendahnya upah yang diterima saat melakukan pekerjaan sebagai tenaga panen padi 

dibandingkan dengan upah pekerjaan lain sehingga banyak tenaga panen lebih 

memilih meninggalkan profesinya dan lebih memilih pekerjaan lain. Menurunnya 

jumlah tenaga panen ini dapat memperpanjang waktu panen menjadi lebih lama 

sehingga akan mengurangi mutu gabah tanaman padi yang berdampak pada 

menurunnya kualitas beras yang akan berdampak pada merosotnya harga gabah di 

pasaran (Husein, 2010).

Lambannya proses pemanenan dikarenakan penggunaan alat-alat panen yang 

masih tradisional antara lain penggunaan ani-ani dan sabit dapat menyebabkan 

waktu panen menjadi lebih lama, selain itu jumlah buruh panen padi yang 

dibutuhkan saat ini semakin sedikit. Sebagai upaya mengatasi berkurangnya buruh 

panen padi, perlu adanya alat panen yang relatif murah dan efisien dalam 

penggunaannya. Dengan adanya alat ini diharapkan mampu membantu para petani 

padi sehingga dapat melakukan pemanenan dengan waktu dan jumlah tenaga kerja 

yang lebih sedikit.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat dan menguji mesin panen 

padi portabel tipe knapsack.
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